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ABSTRACT

Floods and landslides are a form of natural disaster that causes harm to humans. Floods and landslides are
caused by many factors which are broadly distinguished by natural factors and human factors. The purpose of
this study was to analyze flood susceptible areas and landslide susceptible areas in the Upper Lahumbuti
watershed. This research was conducted in the Upper Lahumbuti watershed using the survey method. The results
showed that the level of flood vulnerability in the Upper Lahumbuti watershed included a medium vulnerability
level of 15,022.58 ha (65.22%), an area that was not susceptible to flooding reaching an area of 5,004.29 ha
(21.73%), and an area of flood susceptible reaches 3,005.23 ha (13.05%). Areas susceptible to landslides in the
Upper Lahumbuti watershed reached an area of 17,599.08 ha (76.41%), the area included in the rather landslide
susceptible category was 2,997.19 ha (13.01%), while the area with medium vulnerable categories was 2,159.13
(9.37%).
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ABSTRAKBanjir dan tanah longsor merupakan bentuk bencana alam yang menyebabkan kerugian bagi manusia. Banjirdan tanah longsor disebabkan oleh banyak faktor yang secara garis besar dibedakan atas faktor alam danfaktor manusia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis daerah rawan banjir dan daerah rawanlongsor di Daerah Aliran Sungai Lahumbuti Hulu. Penelitian ini dilakukan di DAS Lahumbuti Hulu denganmenggunakan metode survei. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kerawanan banjir di DASLahumbuti Hulu meliputi tingkat kerawanan sedang dengan luas 15.022,58 ha (65,22 %),  daerah yang tidakrawan banjir mencapai luas 5.004,29 ha (21,73 %), dan luas wilayah yang rawan banjir mencapai 3.005,23 ha(13,05 %). Daerah rawan longsor di DAS Lahumbuti Hulu mencapai luas 17.599,08 ha (76,41 %), wilayahyang termasuk kategori agak rawan longsor adalah 2.997,19 ha (13,01 %), sementara itu luas wilayah dengankategori rawan sedang adalah seluas 2.159,13 (9,37 %).
Kata Kunci: banjir, tanah longsor, daerah rawan banjir, daerah rawan longsor, DAS Lahumbuti Hulu

PENDAHULUANDaerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatuwilayah daratan yang merupakan satu kesatuandengan sungai dan anak-anak sungainya, yangberfungsi menampung, menyimpan danmengalirkan air yang berasal dari curah hujan kedanau atau ke laut secara alami, yang batas di daratmerupakan pemisah topografis dan batas di lautsampai dengan daerah perairan yang terpengaruhaktivitas daratan (Peraturan Pemerintah Nomor 37Tahun 2012 dan Peraturan Daerah ProvinsiSulawesi Tenggara, 2015).Pengelolaan Daerah Aliran Sungai adalahupaya manusia dalam mengatur hubungan timbalbalik antara sumberdaya alam dengan manusia didalam DAS, agar terwujud kelestarian kelestariandan keserasian ekosistem serta meningkatnya

kemanfaatan sumberdaya alam bagi manusia secaraberkelanjutan ((Peraturan Pemerintah Nomor 37Tahun 2012). Hubungan baik antara manusiadengan sumberdaya alam yang ada di dalam DASakan memberikan jaminan akan terwujudnyatujuan pengelolaan DAS.  Oleh karena itu makamanusia harus tetap menjaga harmonisasi dankeseimbangan ekosistem yang ada di dalam DAS.Banjir dan tanah longsor merupakanfenomena alam yang banyak terjadi bukan saja diIndonesia bahkan juga di luar negeri.  Banjir dantanah longsor disebabkan oleh banyak faktor yangsecara garis besar dibedakan atas faktor alam danfaktor manusia. Faktor-faktor alam yang dimaksudantara lain curah hujan, kemiringan lereng(topografi), tanah dan geologi, sedangkan faktor
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manusia yang paling berpengaruh adalahpenggunaan lahan dan infrastruktur.Faktor-faktor alam yang mempengaruhibanjir meliputi (Paimin, Sukresno dan Purwanto):bentuk lahan, meandering, pembendungan olehpercabangan sungai/air pasang dan lereng lahankiri kanan sungai, sedangkan faktor manajemenadalah jumlah dan dimensi bangunan air. Faktor-faktor alami yang berperan penting mempengaruhitanah longsor adalah: (1) hujan harian kumulatif 3(tiga) hari berurutan, (2) lereng lahan, (3)geologi/batuan, (4) keberadaansesar/patahan/gawir, (5) kedalaman tanah (regolit)sampai lapisan kedap; sedangkan aspek manajemenmeliputi: (1) penggunaan lahan, (2) infrastruktur,dan (3) kepadatan pemukiman penduduk.Banjir dan tanah longsor memberikandampak buruk terhadap berbagai aspek kehidupanmanusia. Secara garis besar banjir berdampak padaaspek kesehatan, ekonomi dan sosial (Anonim,2012).  Setelah banjir, besar kemungkinan bahwawabah penyakit mengancam daerah yang terkenabanjir. Hal ini karena aliran banjir membawasampah dan kotoran, ketika banjir surut, sampahdan kotoran akan berserakan di daerah yangterkena banjir. Keadaan ini dapat menurunkantingkat kesehatan dari suatu daerah jika tidakditanggulangi dengan cepat. Penyakit yang biasanyatersebar melalui sampah dan kotoran adalah diaredan penyakit yang dibawa oleh nyamuk (malaria,demam berdarah dan lain-lain).  Di sisi lain, banjirdapat mencemari sumber air dari daerah disekitarnya.Banjir dapat memberi dampak terhadapkerugian baik ekonomi maupun sosial suatu daerah.Ketika banjir menggenangi suatu pemukiman, besarkemungkinan pemukiman tersebut menjadi tidaklayak untuk ditinggali lagi. Dari sisi perseorangan,biasanya perabot atau peralatan rumah tangga yangterkena banjir tidak mampu dipakai lagi. Ketikaaliran air dari banjir ekstrim, tidak menutupkemungkinan dapat merusak pemukiman suatudaerah. Dari sisi pemerintah, untuk melakukanperbaikan di daerah yang terkena banjirdibutuhkan banyak biaya, ditambah lagi denganbiaya pemeliharaan fasilitas yang dapat mencegahbanjir seperti drainase, bendungan, atau gerbangsungai setiap tahunnya. Berdasarkan hal ini makadapat dikatakan bahwa banjir dapat menyebabkankerugian secara ekonomi dan sosial bagimasyarakat yang terkena dampak.Dari segi sosial, maka dampak banjir adalahtimbulnya berbagai penyakit seperti diare, demam

dan penyakit akibat kurangnya asupan makananbagi korban banjir.  Selain itu banjir dapat jugamenyebabkan terjadinya korban jiwa dan hartabenda yang pada akhirnya akan menyebabkanmasyarakat stres. Jumlah penduduk dari suatudaerah biasanya berkurang setelah banjir terjadi didaerah tersebut. Selain itu, berpindahnya pendudukdari daerah banjir ke daerah baru juga memaksapenduduk untuk beradaptasi dengan keadaan yangbaru. Komunitas sosial pada suatu pemukimansampai sekarang masih sulit mengatasi dampaksosial yang terjadi setelah banjir.Dampak negatif dari terjadinya bencanatanah longsor adalah sebagai berikut: jatuhnyakorban jiwa yang membuat sedih keluarga maupunkerabat, kerugian negara akibat rusaknyainsfrastruktur yang tertimbun tanah longsor,perekonomian yang tersendat, khusunya di wilayahterjadinya tanah longsor, menurunnya harga tanahdi daerah setempat, dan trauma psikis bagi parakorban selamat sehingga menimbulkan berbagaigangguan jiwa baik ringan maupun berat. Bencanatanah longsor juga akan menyebabkan perubahanbentang alam yang merusak estetika sehinggakeindahan bentang alam akan berkurang bahkantidak bernilai sama sekali.Daerah Aliran Sungai (DAS) Lahumbuti Hulumerupakan bagian hulu dari Daerah Aliran SungaiLahumbuti, sehingga secara hidrologis mempunyaiperanan penting dalam mempertahankankeberlanjutan pemanfaatan sumberdaya air di DASLahumbuti khususnya dan DAS Konaweha padaumumnya. Daerah Aliran Sungai Lahumbutimerupakan bagian atau Sub DAS Konaweha.Beberapa kawasan yang ada di DAS Lahumbuti Huludiidentifikasi sebagai daerah rawan banjir dandaerah rawan longsor.  Oleh karena itu makadiperlukan suatu kajian tentang analisis daerahrawan banjir dan daerah rawan longsor di DASLahumbuti Hulu.  Penelitian ini bertujuan untukmenganalisis daerah rawan banjir dan daerahrawan longsor di DAS Lahumbuti Hulu.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilaksanakan di Daerah AliranSungai Lahumbuti Hulu Provinsi Sulawesi Tenggara.Penelitian dilaksanakan selama 2 (dua) bulan yaknimulai Bulan Mei sampai Bulan Juli 2014. DaerahAliran Sungai Lahumbut Hulu secara geografisterletak pada posisi BT 121 º 47’ 55” – 122 º 22’ 06”,LS 03º 33’ 29” – 04 º 04’ 00” LS, dan secaraadministratif mencakup 4 (empat) wilayahKecamatan yaitu:  Kecamatan Latoma, Asinua,
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Abuki dan Tongauna dengan total luasan sekitar23.032,09 hektar.Penelitian ini dilaksanakan denganmenggunakan metode survei di DAS LahumbutiHulu pada setiap jenis penggunaan lahan  danmasing-masing jenis kelerengan.  Survei ditujukanuntuk menentukan parameter yang menentukantingkat kerawanan banjir. Parameter yangditentukan adalah bentuk lahan, meandering,pembendungan oleh percabangan sungai/airpasang dan lereng lahan kiri kanan sungai,sedangkan faktor manajemen adalah bangunan air.Nilai parameter dan bobot, kategori nilai dan skormasing-masing parameter ditentukan berdasarkanhasil penyidikan dengan menggunakan teknik yangdikemukakan oleh Paimin, Sukresno dan Purwanto(2010). Teknik penyidikan daerah rawan banjir diDAS Lahumbuti Hulu disajikan pada Tabel 1.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa analisis daerahrawan longsor di DAS Lahumbuti Hulu dilakukanmelalui penentuan parameter yang mempengaruhidaerah rawan longsor. Parameter tersebut meliputi(1) hujan harian kumulatif 3 (tiga) hari berurutan,(2) lereng lahan, (3) geologi/batuan, (4)keberadaan sesar/patahan/gawir, dan (5)kedalaman tanah (regolit) sampai lapisan kedap.Aspek manajemen yang mempengaruhi kerawanantanah longsor meliputi: (1) penggunaan lahan, (2)infrastruktur, dan (3) kepadatan pemukiman. Tatacara penentuan nilai parameter tersebut di atasmenggunakan acuan Sidik Cepat Degradasi Sub DASoleh Paimin, Sukresno dan Purwanto (2010).Teknik penyidikan daerah rawan longsor di DASLahumbuti Hulu disajikan pada Tabel 2.
Tabel 1. Teknik Penyidikan Parameter-Parameter Daerah Rawan Banjir DAS Lahumbuti HuluNo. Parameter Teknik Inventarisasi Keterangan1 Bentuk lahan Didasarkan klasifikasi bentuk lahan diIndonesia Citra Satelit2 Mendering Bentuk dan perkembangan meander Survei lapangan3 Pembendungan olehpercabangan sungai/air pasang Tingkat keberadaan percaangan sungai Peta topografi dan surveilapangan4 Drainase atau lereng kiri-kanansungai Lereng < 2 % Peta topografi/land use danDEMSunber:  Paimin, Sukresno dan Purwanto (2010)
Tabel 2. Teknik Penyidikan Parameter-Parameter Daerah Rawan Longsor DAS Lahumbuti HuluNo. Parameter Teknik Inventarisasi Keterangan1 Hujan Harian Kumulatif 3hari berurutan (mm/3 hari) Data hujan harian stasiun hujan yangada di DAS Data 10 tahun terakhir2 Lereng lahan (%) DEM Dihitung pada setiap kelaslereng3 Geologi Jenis bahan/batuan induk Peta Geologi DAS4 Keberadaan sesar/patahan/Gawir Identifikasi sesar/patahan/ gawir padapeta geologi Peta geologi DAS dan surveilapangan5 Kedalaman tanah ke lapisankedap Identifikasi jenis tanah DAS Peta jenis tanah dan profiltanah6 Penggunaan lahan Jenis dan luas penggunaan lahan Peta penggunaan lahan,citra satelit7 Infrastruktur Identifikasi jenis dan penyebaraninfrastruktur Peta RBI dan surveilapanganSunber:  Paimin, Sukresno dan Purwanto (2010)
HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Singkat DAS Lahumbuti HuluDaerah Aliran Sungai Lahumbuti Hulumerupakan bagian hulu DAS Lahumbuti ProvinsiSulawesi Tenggara dengan luasan sekitar 23.032,09hektar. Curah hujan di DAS Lahumbuti Hulutergolong sedang, yaitu sekitar 1.000-2.000 mm pertahun. Rata-rata jumlah bulan basah (BB) sekitar 7-

8, rata-rata bulan kering (BK) 2-3, sedangkanselebihnya adalah bulan lembab (BL). Dengandemikian maka DAS Lahumbuti Hulu termasuk tipeiklim B (Smidth-Ferguson) atau termasuk wilayahyang agak basah, dan beda yang cukup tegas antaramusim hujan dan musim kemarau. Musim hujanjatuh pada bulan November-Juni dan musim
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kemarau jatuh pada bulan Juli-Oktober (La Bacodkk., 2014a dan La Baco dkk, 2014b).Kelas kelerangan suatu wilayah berdasarkanpedoman penyusunan pola rehabilitasi lahan dankonservasi tanah dibedakan atas 5 (lima) kelaslereng yaitu (Paimin, Sukresno dan Purwanto(2010): lereng kelas I (0 – 8%), Kelas II (8 – 15%),Kelas III (15 – 25%), Kelas IV (25 – 40%) dan KelasV (> 40%). Kelas kelerengan dan luasanpenyebarannya di wilayah DAS Lahumbuti Huludisajikan pada Tabel 3.Tabel 3 menunjukkan bahwa  sebagian besarDAS Lahumbuti Hulu merupakan daerah miringdengan tingkat kemiringan kelas V (> 40%),sedangkan selebihnya mempunyai kelas lereng Idan III.  Luas wilayah dengan tingkat kelerengankelas I adalah 3.220,72 ha (13,98 %), sedangkanwilayah dengan tingkat kelerengan kelas IIImencapai luas 27,07 ha (0,12 %) dan wilayahdengan kelas kemiringan V seluas 19.784,30 ha atau85,90 % dari total luas DAS Lahumbuti Hulu.
Tabel 3. Luas DAS Lahumbuti Hulu berdasarkanKelas LerengNo. Lereng (%) KelasLereng Luas (ha) Proporsi (%)1 0-8 I 3.220,72 13,982 25-40 III 27,07 0,124 >40 V 19.784,30 85,90Total 23.032,09 100,00Sumber: La Baco dkk. (2014b)Jenis tanah yang terdapat di DAS LahumbutiHulu adalah Aluvial, Kambisol, Litosol, Mediteran,Organosol dan Podsolik.  Luas dan proporsi masing-masing jenis tanah di DAS Lahumbuti Hulu secararinci disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Luas DAS Lahumbuti Hulu berdasarkanJenis TanahNo. Lereng (%) Luas (ha) Proporsi (%)1. Aluvial 3.001,89 13,032. Kambisol 2.051,02 8,913. Litosol 13.566,09 58,904. Mediteran 1.908,52 8,295. Organosol 218,83 0,956. Podsolik 2.285,74 9,92Total 23.032,09 100,00Sumber: La Baco dkk. (2014b)Tabel 4 menunjukkan bahwa sebagian besarDAS Latoma merupakan tanah Litosol dengan luas13.566,09 ha (58,90 %).  Angka tersebut lebih luasjika dibandingkan dengan jenis tanah Aluvialdengan luas 3.001,89 ha (13,03 %), tanah Podsolik

dengan luas 2.285,74 ha (9,92 %), jenis tanahKambisol dengan luas 2.051,02 ha (8,91 %), jenistanah Mediteran dengan luas 1.908,52 (8,29 %)dan jenis tanah Organosol dengan seluas 218,83 ha(0,95 %).Secara umum penggunaan lahan padawilayah DAS Lahumbuti Hulu terdiri dari: hutan,hutan lebat/jarang, alang-alang, kebun campuran,sawah, dan pemukiman/perumahan. Jenis dan luasmasing-masing jenis penggunaan lahan di DASLahumbuti Hulu disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Luas DAS Lahumbuti Hulu berdasarkanJenis Penggunaan LahanNo. Lereng (%) Luas (ha) Proporsi (%)1. Alang-alang 503,21 2,182. Hutan 16.975,33 73,703. Kebun Campuran 1.845,87 8,014. Permukiman 204,09 0,895. Sawah 1.647,14 7,156. Semak Belukar 1.856,45 8,06Total 23.032,09 100,00Sumber: La Baco dkk. (2014b)Tabel 5 menunjukkan bahwa seagian besarpenggunaan lahan di DAS Lahumbuti Hulu masihberupa hutan dengan luas 16.975,33 ha atau 73,70% dari total luas DAS Lahumbuti Hulu.  Selanjutnyadijelaskan bahwa penggunaan lahan semak belukarmencapai luas 1.856,45 ha atau sekitar 8,06 % daritotal luas DAS Lahumbuti Hulu, sementara itu luaspenggunaan lahan kebun campuran, alang-alangdan permukiman masing-masing seluas 1.845,87 ha(8,01 %), 503,21 ha (2,18 %) dan 204,09 ha atau0,89 % dari total luas DAS Lahumbuti Hulu.
Analisis Daerah Rawan Banjir DAS Lahumbuti
Hulu Banjir pada umumnya disebabkan curahhujan yang tinggi di atas normal sehingga sistempengaliran air yang terdiri dari sungai dan anaksungai alamiah serta sistem drainase dan kanalpenampung banjir buatan yang ada tidak mampumenampung akumulasi air hujan sehingga meluap(Brooke, et al., 1991; Dixon and Easter, 1986; danSheng, 1990).Daya tampung sistem pengaliran air takselamanya sama tapi berubah akibat sedimentasi,penyempitan sungai, tersumbat sampah sertahambatan lainnya. Penggundulan hutan di daerahtangkapan air hujan (catchment area) jugamenyebabkan peningkatan debit banjir sehinggadebit air yang masuk ke dalam sistem aliranmenjadi tinggi sehingga melampaui kapasitaspengaliran dan memicu terjadinya erosi lahan
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curam yang menyebabkan sedimentasi di sistempengaliran air dan wadah air lainnya. Di samping ituberkurangnya daerah resapan air jugaberkontribusi atas meningkatnya debit banjir.Hasil survei lapangan menunjukkan bahwasebagian kawasan DAS Lahumbuti Hulu merupakandaerah yang tidak rawan banjir karena topografiyang relatif miring. Tingkat kerawan banjir di DASLahumbuti Hulu di kelompokkan kedalam 3 (tiga)kategori yaitu tidak rawan, tingkat kerawanansedang, dan tingkat rawan. Luas lahan berdasarkantingkat kerawanan banjir di DAS Lahumbuti Huludisajikan pada Tabel 6.Tabel 6 merupakan data hasil analisis tingkatkerawanan banjir di Daerah Aliran SungaiLahumbuti Hulu.  Hasil perhitungan menunjukkanbahwa sebagian besar DAS Lahumbuti Hulumempunyai tingkat kerawanan banjir sedang yangmencapai luas 15.022,58 ha atau sekitar 65,22 %dari total luas DAS Lahumbuti Hulu.  Selanjutnyadijelaskan bahwa daerah yang tidak rawan banjir di

DAS Lahumbuti Hulu mencapai 5.004,29 ha atausekitar 21,73 % dari luas DAS Lahumbuti Hulu,sedangkan luas wilayah yang rawan banjirmencapai 3.005,23 ha atau sekitar 13,05 % daritotal luas DAS Lahumbuti Hulu.  Peta daerah rawanbanjir di DAS Lahumbuti Hulu disajikan padaGambar 1.
Tabel 6. Luas Lahan berdasarkan Tingkat KerawanBanjir di DAS Lahumbuti HuluNo. TingkatKerawananBanjir Luas (ha) Proporsi(%)

1 Rawan 3.005,23 13,052 Sedang 15.022,58 65,223 Tidak Rawan 5.004,29 21,73Total 23.032,09 100,00Sumber: La Baco dkk. (2014b)

Gambar 1. Peta Daerah Rawan Banjir Daerah Aliran Sungai Lahumbuti toma
Tabel 6 dan Gambar 1 menunjukkan bahwa3.005,23 ha atau 13,05 % dari luas wilayah DASLahumbuti Hulu yang masuk kategori rawan banjirsedangkan yang tidak rawan sebanyak 21,73 % dantingkat kerawanan sedang sebanyak 65,22 % daritotal luas DAS Lahumbuti Hulu. Hal ini disebabkankarena sebagian besar DAS Lahumbuti Hulu beradapada ketinggian atau daerah berlereng.  Hasilanalisis data menunjukkan bahwa lebih dari 86 %kawasan DAS Lahumbuti Hulu mempunyai

kelerengan antara 15-45 %.  Selain itu juga adanyaproporsi hutan yang melebihi 73 % luas DASLahumbuti Hulu menjadi faktor penting untukmengatur tata air termasuk mencegah banjir.  Halini sejalan dengan Little et al. (2009), La Baco(2012), Bruijnzeel (1990) dan Bruijnzeel (2004)bahwa hutan berfungsi untuk mengatur tata airtermasuk hasil air dan banjir serta kekeringan.Oleh karena itu tingkat kerawanan banjir di DASLahumbuti Hulu dipengaruhi secara nyata olehtutupan hutan dan topografi.
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Analisis Daerah Rawan Longsor DAS Lahumbuti
Hulu Proses terjadinya tanah longsor sebagaiakibat meningkatnya bobot tanah sehingga air yangmeresap menembus tanah kedap air yang berperansebagai bidang gelincir sehingga menjadi licin danpelapukan tanah pelapukan akan bergerakmengikuti lereng dan keluar lereng Faktorpenyebab terjadinya gerakan pada lereng jugatergantung pada kondisi batuan dan tanahpenyusun lereng, struktur geologi, curah hujan,vegetasi penutup dan penggunaan lahan padalereng tersebut (Paimin, Sukresno dan Purwanto,2010).Tingkat kerawan tanah longsor di DASLahumbuti Hulu dikelompokkan kedalam 3 (tiga)kategori yaitu agak rawan, sedang dan rawan. Luaslahan berdasarkan tingkat keraanan longsor di DASLahumbuti Hulu disajikan pada Tabel 7.Tabel 7 menunjukkan bahwa sebagian besarDAS Lahumbuti Hulu merupakan daerah rawanlongsor yakni 17.599,08 ha atau 76,41 % dari totalluas DAS Lahumbuti Hulu merupakan kawasan yangrawan longsor.  Luas wilayah yang termasukkategori agak rawan rawan longsor di wilayahtersebut adalah 2.997,19 ha atau 13,01 % dari total

luas DAS Lahumbuti Hulu, sementara itu luaswilayah dengan kategori rawan sedang adalahseluas 2.159,13 ha atau sekitar 9,37 % dari totalluas DAS Lahumbuti Hulu.
Tabel 7. Luas Lahan berdasarkan TingkatKerawanan Tanah Longsor di DASLahumbuti HuluNo. TingkatKerawananTanah Longsor Luas (ha) Proporsi(%)

1 Agak rawan 2.997,19 13,012 Sedang 2.159,13 9,372 Rawan 17.599,08 76,413 Sangat rawan 276,70 1,20Total 23.032,09 100,00Sumber: La Baco dkk. (2014b)Penyebaran wilayah menurut tingkatkerawanan tanah longsor di DAS Lahumbuti Hulumenunjukkan bahwa daerah-daerah rawan longsormenyebar pada daerah-daerah dengan kemiringantinggi.  Penyebaran daerah rawan longsor di DASLahumbuti Hulu secara visual disajikan padaGambar 2.

Gambar 2. Peta Daerah Rawan Longsor Daerah Aliran Sungai Lahumbuti Hulu
Tabel 7 dan Gambar 2 menunjukkan bahwasebagian besar kawasan DAS Lahumbuti Hulumerupakan daerah rawan longsor dengan proporsisekitar 76 % dari total luas DAS Lahumbuti Hulu.Proporsi luas wilayah yang termasuk kategori agak

rawan longsor adalah 13,01 %, sedangkan luaskawasan dengan tingkat kerawanan sedang adalahsekitar 9,37 % dari total luas DAS Lahumbuti Hulu.Fakta tersebut disebabkan oleh tingginya faktor-faktor yang mempengaruhi kerawanan tanah



Ecogreen Vol. 5(1) April 2019, Hal 41 - 48

47

longsor diantaranya curah hujan harian 3 hariberturut-turut, geologi, topografi dan kemiringanlereng (Paimin, Sukresno dan Purwanto, 2010).Dari hasil analisis faktor-faktor tersebutmaka faktor kemiringan lereng memberikanpengaruh tertinggi terhadap tingkat kerawanantanah longsor di DAS Lahumbuti Hulu.  Hasilanalisis peta topografi DAS Lahumbuti Hulumenunjukkan bahwa sebagian besar morfologipermukaan di DAS Lahumbuti Hulu merupakandaerah miring dengan kemiringan berkisar antara15-75 %. Hal ini sejalan dengan angka-angkakemiringan lereng yang telah disajikan pada Tabel 3terdahulu yakni tingkat kelerengan kelas I adalah3.220,72 ha (13,98 %), sedangkan wilayah dengantingkat kelerengan kelas III mencapai luas 27,07 ha(0,12 %) dan wilayah dengan kelas kemiringan Vseluas 19.784,30 ha atau 85,90 % dari total luasDAS Lahumbuti Hulu.
PENUTUPTingkat kerawanan banjir di DAS LahumbutiHulu meliputi tingkat kerawanan sedang yangmencapai luas 15.022,58 ha atau sekitar 65,22 %dari total luas DAS Lahumbuti Hulu,   daerah yangtidak rawan banjir mencapai luas 5.004,29 ha atausekitar 21,73 % dari luas DAS Lahumbuti Hulu,sedangkan luas wilayah yang rawan banjirmencapai 3.005,23 ha atau sekitar 13,05 % daritotal luas DAS Lahumbuti Hulu.Daerah rawan longsor di DAS LahumbutiHulu mencapai luas 17.599,08 ha atau 76,41 % daritotal luas DAS Lahumbuti Hulu.  Luas wilayah yangtermasuk kategori agak rawan longsor di wilayahtersebut adalah 2.997,19 ha atau 13,01 %,sementara itu luas wilayah dengan kategori rawansedang adalah seluas 2.159,13 ha atau sekitar 9,37% dari total luas DAS Lahumbuti Hulu.Mengingat adanya daerah rawan banjir dandaerah rawan longsor di DAS Lahumbuti Hulu,maka perlu dilakukan pemetaan dan sosialisasidaerah rawan banjir dan tanah longsor agarmasyarakat yang tinggal di wilayah tersebutterhindar dari kedua jenis bencana tersebut.Sosialisasi tersebut sebaiknya dilakukan melaluipemberian tanda-tanda daerah-daerah yang rawanbanjir dan tanah longsor.
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